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DAFTAR ISTILAH

Acute coronary syndrome : Berbagai kondisi jantung, termasuk serangan jantung
(myocardial infarction) dan angina tidak stabil yang
disebabkan oleh berkurangnya aliran darah menuju
jantung.

Angina Pectoris/ Angina  : Simton penyakit kardiovaskular berupa rasa sakit
atau ketidaknyamanan pada daerah pektoral: dada,
punggung, lengan dan bahu.

Aritmia Kelainan berupa ketidak teraturan irama detak
jantung.
Aterosklerosis :  Kondisi adanya timbunan lemak, debris yang disebut

plak di dalam arteri, menyebabkan terjadinya
pengerasan dan penyempitan arteri.

Aterogenik Bersifat memicu aterosklerosis

Atheroma Akumulasi material degeneratif dalam tunika intima
dinding arteri.

Bypass coronary surgery . Operasi untuk membuat jalan baru bagi darah untuk

mengalir menuju jantung dengan cara mengambil
potongan vena sehat dari kaki atau arteri dari dada
atau lengan. Potongan tersebut ditempelkan pada
arteri  koroner, di atas dan di bawah area
penyempitan sehingga aliran darah dapat memutar
melewati penyempitan.

CAD . Penyakit dimana ada bentukan plak lemak pada
dinding arteri koroner.

Coronary angioplasty : Prosedur yang digunakan untuk membuka arteri
koroner yang tersumbat atau menyempit.

Coronary artery spasm : Penyempitan salah satu arteri koroner yang terjadi

(Prinzemetal’s angina) secara mendadak dan sementara, sehingga

memperlambat atau menghentikan aliran darah yang
melewati arteri dan  menyebabkan jantung
kekurangan darah yang kaya oksigen.

Dilated : Kondisi dimana jantung menjadi lemah dan

cardiomyotherapy membesar  karena otot jantung  mengalami
peregangan dan tipis, sehingga tidak mampu
memompa cukup darah ke seluruh tubuh.

Fibrous Cap . Lapisan jaringan ikat fibrosa yang tebal dan kurang
selular dari intima normal yang ditemukan di plak
aterosklerosis.

Foam cell . Makrofag yang berisi lemak, hasil dari memfagosit
LDL termodifikasi secara masif selama masa
perkembangan aterosklerosis.

Infarksi Myokardial Kejadian dimana suplai darah ke jantung mendadak
tersumbat, biasanya oleh gumpalan darah beku.
Inti Nekrosis Daerah pada plak aterosklerosis dimana terdapat

kumpulan debris kolesterol, badan apoptosis
makrofag dan debris sel makrofag nekrosis.

Minor Allele Frequency Frekuensi paling sedikit alel muncul pada populasi
tertentu.
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Kondisi dimana otot jantung mengalami penurunan
suplai darah beroksigen dikarenakan penyumbatan
atau penyempitan pada arteri.

Tampakan berupa cincin dengan atenasi tinggi (tidak
lebih dari 130 HU) mengelilingi inti plak koroner
dengan atenasi tomografi lebih rendah

LDL dengan lipid yang telah bereaksi dengan
oksigen dan mengalami oksidasi.

Variasi sekuens DNA vyang terjadi pada minimal
0,1% dari sebuah populasi.

Penyempitan abnormal pada pembuluh darah atau
organ tubuh tubular lainnya.

Plak tidak stabil dengan resiko runtuh yang tinggi

Pembentukan gumpalan darah beku di dalam
pembuluh darah yang mengganggu aliran darah pada
sistem sirkulasi.



